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ABSTRACT

Hypothenemus hampei (Ferrari) (Coleoptera: Scolytidae) or Coffee Berry Borer (CBB) is the most destructive major
pest that causes quantitative and qualitative losses in Arabica coffee. The research aimed to calculate population,
attack H. hampei, coffee yield losses, the measure distribution pattern of H. hampei on various Gayo arabica coffee
varieties, and the analyze estimated decrease in the production of coffee based on population and attack H. hampei
in Gayo arabica coffee. The location chosen as a place of observation and sampling is a smallholder coffee plantation
with variations in elevation. Each area is determined by two points of observation and sampling locations. At each
sampling location, 80 ripe or red coffees were taken, 80 dark or yellow coffees, and 80 young or green coffees (24
pieces per four branches per tree). The results showed that the population and attack of CBB pests on Gayo 3
varieties are relatively high compared to Gayo 1 and Gayo 2 varieties. The distribution pattern of CBB on all varieties
of Gayo Arabica coffee showed an aggregated distribution based on population and attack. The decrease in arabica
coffee production has the potential to occur on a variety Gayo 3.
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PENDAHULUAN

Hypothenemus hampei (Ferrari) (Coleoptera:
Curculionidae: Scolytinae) atau hama penggerek buah
kopi merupakan hama utama yang menyebabkan
kerusakan fisik pada buah kopi di perkebunan kopi di
seluruh dunia (Aristizabal et al. 2016; Pulakkatu-thodi et
al. 2018; Johnson et al. 2020; Ruiz-Diaz dan Rodrigues
2021). Hama H. hampei menyerang buah kopi robusta
(Coffea canephora) yang dominan tumbuh di dataran
rendah dan buah kopi arabika (Coffea arabica) yang
umumnya tumbuh di dataran tinggi (Assis de Souza et
al. 2020; Abate 2021). Kehadiran Hama H. hampei dapat
mengakibatkan penurunan produksi lebih dari 50%
karena banyaknya buah kopi yang berlubang (Purba et
al. 2015). Tingkat serangan hama H. hampei dapat
mencapai lebih dari 80% pada perkebunan kopi yang
tidak terawat (Silva et al. 2012). Imago betina melubangi
kulit buah dan meletakkan telur di dalam buah kopi.
Perkembangan hama H. hampei terjadi di dalam buah
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kopi (Escobar-Ramirez et al. 2019). Larva memakan
bagian endosperm yang menyebabkan kerugian
kuantitatif seperti kehilangan berat biji serta kerugian
kualitatif yaitu hilangnya nilai komersial produk karena
biji berlubang (Carvalho et al. 2021; Marifio et al. 2021).
Imago betina keluar dari buah kopi yang sudah kering
dan mencari buah kopi yang belum terserang pada
pohon kopi atau di tanah untuk bertelur dan untuk
digunakan sebagai tempat berlindung sampai buah baru
tersedia di pohon kopi (Pereira et al. 2021).

Hama H. hampei diketahui pertama kali merusak
buah kopi Liberika asal Uganda pada tahun 1909 di
perkebunan Lampegan Jawa Barat, kemudian tersebar
ke berbagai daerah perkebunan kopi di Indonesia
(Susilo 2008). Hama H. hampei mengakibatkan
penurunan produksi yang besar, terutama pada
perkebunan kopi milik rakyat (Wiryadiputra 2014). Hama
ini  menyebabkan kerusakan pada semua fase
pertumbuhan buah seperti buah muda, mengkal, dan
masak (Fintasari et al. 2018). Serangan tersebut dapat
menyebabkan kerontokan pada buah muda dan
penurunan produksi pada buah yang mengkal serta
masak (Damon 2000; Jaramillo et al. 2006). Ciri khas
buah kopi yang terserang terlihat adanya bubuk di
sekitar lubang kecil pada buah kopi. Hama H. hampei
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juga mengakibatkan kerusakan buah kopi selama
penyimpanan (Martinez et al. 2012). Serangan hama H.
hampei pada kopi arabika Gayo yang dibudidaya secara
organik tidak berbeda dengan konvensional yang rutin
menggunakan insektisida sintetik (Husni et al. 2022).
Beragam teknologi pengendalian telah dikembangkan
seperti pemangkasan, pemanfaatan musuh alami
seperti cendawan Beauveria bassiana, penggunaan
feromon, dan sanitasi di gudang penyimpanan Kkopi
(Aristizébal et al. 2016; Escobar-Ramirez et al. 2019;
Baker et al. 2020; Abate 2021).

Kopi arabika tergolong tanaman tropis yang dominan
dibudidayakan di daerah dataran tinggi dan banyak
digunakan sebagai tanaman sela di sistem agroforestri
(Rasiska 2022). Sentral produksi kopi arabika di
Indonesia terdapat di Provinsi Aceh yang terletak di
Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, dan Gayo Lues
wilayah Dataran Tinggi Gayo. Luas areal penanaman
kopi Arabika Gayo semakin bertambah, sehingga saat
ini menjadi kawasan penanaman kopi arabika terbesar
di Indonesia. Kopi arabika asal Dataran Tinggi Gayo
telah mendapatkan pengakuan secara internasional
karena aroma dan rasanya yang khas. Lahan
penanaman kopi arabika terletak pada dataran tinggi
berkisar antara 950-1450 m dpl (Hulupi et al. 2013).
Faktor penyebab penurunan produksi kopi arabika
Dataran Tinggi Gayo yaitu kesuburan tanah menurun,
kopi sudah tua, varietas bercampur, pengolahan buah
kopi belum seragam, pemeliharaan belum optimal,
sumber daya manusia kurang, kelembagaan petani
lemah, dan rantai pemasaran terlalu panjang. Faktor lain
yang menyebabkan penurunan produksi yaitu serangan
hama penggerek buah kopi (Husni et al. 2019). Masalah
utama dalam budidaya tanaman kopi arabika di Dataran
Tinggi Gayo yaitu serangan hama H. hampei. Serangan
hama tersebut dapat menurunkan produksi dan kualitas
biji kopi arabika Gayo (Husni et al. 2022).

Kelimpahan populasi dan serangan hama H. hampei
dapat menyebabkan produktivitas dan kualitas hasil kopi
secara nyata (Susilo 2008). Kelimpahan populasi dan
serangan hama H. hampei mempunyai hubungan yang
kuat dengan persentase kehilangan hasil buah kopi di
Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara (Purba
et al. 2015). Distribusi atau sebaran dan kelimpahan
populasi merupakan atribut penting bagi populasi
serangga (Siswanto et al. 2008). Pengetahuan tentang
pola sebaran hama H. hampei sangat penting dalam
menyusun metode penarikan contoh yang akurat dan
efisien untuk kegiatan pemantauan populasi dan
kerusakan buah kopi arabika Gayo. Pemahaman
tentang pola sebaran hama H. hampei dapat membantu
menyusun strategi pengendaliannya secara efektif
dalam jangka panjang. Penelitian tentang pola distribusi
hama H. hampei pada kopi arabika dan robusta di
Indonesia telah dilaporkan oleh (Wiryadiputra 2014).
Informasi tentang kelimpahan populasi dan serangan
hama H. hampei pada beragam varietas kopi arabika
Gayo serta hubungannya dengan penurunan produksi
kopi masih terbatas. Kajian tentang pola sebaran hama
H. hampei pada berbagai varietas kopi arabika di
Dataran Tinggi Gayo belum dilakukan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai komponen
dalam menyusun sistem pengendalian terpadu hama H.
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hampei pada kopi arabika di Dataran Tinggi Gayo yang
memiliki beragam varietas. Penelitian bertujuan untuk
menghitung populasi, serangan hama H. hampei,
kehilangan hasil kopi, mengukur pola sebaran hama H.
hampei pada berbagai varietas kopi arabika Gayo, serta
menganalisis pendugaan penurunan produksi kopi
berdasarkan populasi dan serangan hama H. hampei
pada kopi arabika Gayo.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian yang dipilih sebagai tempat
pengamatan dan pengambilan sampel yaitu kebun kopi
dengan variasi varietas kopi arabika. Setiap lokasi
penelitian ditetapkan dua titik lokasi pengambilan
sampel yaitu wilayah perkebunan kopi arabika milik
petani di Kecamatan Bukit dan Bandar di Kabupaten
Bener Meriah Provinsi Aceh. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juli sampai Desember 2021. Lokasi
penelitian terletak pada rentang ketinggian 1250-1500
mdpl. Penanganan dan penghitungan populasi H.
hampei di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman,
Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh. Metode
survei eksploratif yang digunakan dalam penelitian untuk
mengamati populasi dan serangan H. hampei
berdasarkan perbedaan varietas kopi arabika. Survei
sebaran populasi dan serangan hama H. hampei di
perkebunan kopi rakyat dengan kriteria habitus
seragam, kisaran umur pohon kopi antara 10—15 tahun,
pohon kopi produktif, dan pola budidaya yang teratur,
serta tidak banyak ditemukan pohon kopi yang mati.
Lokasi penelitian yang telah memenuhi persyaratan,
selanjutnya dilakukan pengamatan populasi dan
serangan H. hampei.

Pengambilan pohon contoh untuk menentukan pola
distribusi dan serangan H. hampei dilakukan pada lima
titik transek dengan panjang transek mencapai 100 m
dan jarak antar transek yaitu 10 m. Pohon sampel
ditentukan sebanyak 10 pohon pada titik setiap transek.
Setiap pohon sampel ditetapkan empat cabang kopi
produktif pada bagian tengah pohon yang mengikuti
arah mata angin, yaitu cabang arah barat, timur, utara,
dan selatan (Wiryadiputra 2014). Pengamatan populasi
hama H. hampei dilakukan dengan cara mengambil
buah yang terserang dari pohon contoh. Populasi yang
dihitung dari hama H. hampei yaitu stadia yang
mengakibatkan kerusakan pada buah kopi yaitu stadia
larva dan imago. Buah vyang terserang diambil
berdasarkan tingkat kematangan buah yaitu buah muda
berwarna hijau, buah mengkal berwarna kuning, dan
buah masak berwarna merah. Sampel buah terserang
diambil sebanyak 24 buah per empat cabang per pohon
dari 10 pohon sampel dengan kriteria enam buah per
cabang (dua buah masak atau berwarna merah, dua
buah mengkal atau berwarna kuning, dan dua buah
muda atau berwarna hijau).

Pengamatan populasi hama H. hampei dilakukan
pada buah yang terserang, kemudian buah tersebut
dibelah untuk menghitung populasi larva dan imago.
Pengambilan data dilakukan dengan interval 1 minggu
sekali. Pengamatan serangan hama H. hampei dengan
cara menghitung jumlah buah yang terserang pada
setiap lokasi penelitian. Penentuan empat cabang pada
pohon contoh mengikuti arah mata angin, yaitu cabang
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yang mengarah ke utara, timur, selatan, dan barat.
Persentase kehilangan hasil ditentukan dengan cara
menimbang berat buah kopi yang terserang, kemudian
hama H. hampei dikeluarkan dari buah kopi tersebut dan
ditimbang kembali untuk mendapatkan data berat kopi
setelah hama H. hampei dikeluarkan. Buah terserang
dan kehilangan hasil dihitung dengan rumus 1 dan 2
yaitu.

Buah

Jumlah buah terserang

= X 1 0, 1
terserang Jumlah buah keseluruhan 00% ( )
Kehilangan Berat buah terserang

nangan - - , x100%
hasil Berat buah terserang setelah hama dikeluarkan

)

Penelitian pengaruh dari berbagai varietas kopi
arabika terhadap populasi dan serangan serta
persentase kehilangan hasil disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok. Varietas kopi arabika Gayo terdiri dari
varietas Gayo 1, Gayo 2, dan Gayo 3. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 10 kali (10 pohon contoh). Data
populasi dan serangan hama H. hampei , serta
kehilangan hasil kopi dianalisis dengan analisis ragam
dan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) taraf
0,05. Pendugaan penurunan produksi berdasarkan
populasi dan serangan hama H. hampei pada kopi
arabika ditentukan dengan analisis regresi sederhana.
Data penurunan produksi diperoleh dari persentase
kehilangan hasil. Berikut uraian analisis regresi yaitu
(1) hubungan antara populasi sebagai variabel bebas
(x) dan persentase kehilangan hasil sebagai variabel
tidak bebas (y), (2) hubungan antara persentase
serangan sebagai variabel bebas (x) dengan
persentase kehilangan hasil sebagai variabel tidak
bebas (y). Analisis ragam dan regresi sederhana
dihitung menggunakan program statistik SPSS versi
20.

Analisis pola sebaran hama H. hampei
menggunakan metode yang berbeda yaitu indeks
nisbah ragam, indeks Morisita, indeks Lloyd’s, koefisien
Green, dan indeks distribusi Binomial Negatif (rumus 3—
7). Setiap indeks tersebut dihitung dengan rumus
berikut (Costa et al. 2010).

. _ g2
Indeks nisbah ragam (/) = < 3)
2 -
Indeks Morisita (/) = n % @
: s?
Indeks Lloyd's (rn) = X+ <¥> - 1] 5)

)
Ex-1 (6)

X

(s*-%) )

Koefisien Green's (C,) =

Distribusi Binomial Negatif (k) =
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Klasifikasi pola sebaran berdasarkan indeks nisbah
ragam (I) yaitu jika nilai | = 1 maka sebaran acak, jika
nilai I < 1 maka sebaran seragam, dan jika bilai | > 1
maka sebaran mengelompok. Berdasarkan indeks
Lloyd’'s (i) yaitu jika nilai m/x = 1 sebaran acak, dan
bila nilai m/x < 1 sebaran seragam, dan nilai m/x > 1
sebaran mengelompok. Berdasarkan indeks Morisita
(Id) yaitu apabila nilai Id = 1 maka sebarannya acak, Id
< 1 maka sebarannya seragam, dan Id > 1 maka
sebarannya mengelompok. Berdasarkan Koefisien
Green (Cx) yaitu jika nilai Cx = 0 maka sebaran
tergolong acak, jika nilai Cx negatif maka sebaran
tergolong seragam, dan Cx positif maka sebaran
tergolong mengelompok. Untuk indeks sebaran
Binomial (k) yaitu jika k < 2 maka pola sebaran
mengelompok tinggi, jika 2 < k < 8 berati pola sebaran
mengelompok sedang, dan jika k > 8 pola sebaran
acak. Pemetaan pola sebaran hama H. hampei
dilakukan berdasarkan populasi dan tingkat serangan
pada kopi arabika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Populasi dan serangan hama H. hampei

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa
varietas kopi arabika Gayo memiliki pengaruh sangat
nyata terhadap populasi larva (F = 14,36**, db =2, P <
0,0001) dan imago (F = 13,98**, db = 2, P < 0,0001)
hama H. hampei. Populasi larva dan imago dipengaruhi
oleh perbedaan varietas kopi arabika Gayo. Populasi
larva dan imago paling banyak ditemukan pada
Varietas Gayo 3 yang mencapai 3,83 larva per buah
dan 2,42 imago per buah. Populasi larva pada Varietas
Gayo 2 mencapai 2,67 larva per buah, sedangkan
populasi imago mencapai 1,56 imago per buah.
Populasi paling rendah ditemukan pada Varietas Gayo
1 yaitu 2,02 larva per buah dan 1,21 imago per buah
(Tabel 1).

Varietas kopi arabika Gayo juga mempengaruhi
tingkat serangan hama H. hampei (F = 22,98**, db = 2,
P < 0,0001) dan persentase kehilangan hasil kopi (F =
5,11* db = 2, P < 0,017). Tingkat serangan H. hampei
pada kopi arabika bervariasi pada semua varietas kopi
arabika yang berkisar antara 14,81 sampai 20,18% dan
tergolong rendah. Persentase serangan pada Varietas
Gayo 3 mencapai 19,83%, sedangkan pada Varietas
Gayo 1 dan Gayo 2 mencapai 12,94 dan 15,28%.
Persentase kehilangan hasil buah kopi juga banyak
terjadi pada Varietas Gayo 3 dibandingkan Varietas
Gayo 1 dan Gayo 2 yang mencapai 9,14%. Perbedaan
tingkat serangan hama H. hampei bersumber dari
perbedaan varietas kopi arabika (Tabel 2). Persentase
serangan hama H. hampei pada Varietas Gayo 3 lebih
tinggi dibandingkan dengan Varietas Gayo 1 dan Gayo
2. Varietas Gayo 3 memiliki pola pembuahannya terus
menerus sepanjang tahun yang menyebabkan masa
panen yang tidak terputus. Kondisi seperti ini
berdampak pada ketersediaan makanan hama H.
hampei yang tidak terputus, sehingga kerusakan buah
kopi menjadi lebih banyak. Varietas Gayo 3 tergolong
varietas kopi arabika tipe katai (dwarf) yang berbuah
lebat (Hulupi et al. 2013).
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Tabel 1. Populasi dan serangan hama H. hampei serta persentase kehilangan
hasil kopi arabika berdasarkan varietas di Kabupaten Bener Meriah, Provinsi
Aceh (n = 24 buah per tanaman sampel)

Varietas Populasi larva Populasiimago  Persentase P.ersentase .
(larva.buah) (Imago/buah) serangan kehilangan hasil
Gayo 1 2,02a l2la 12,94 a 6,57 a
Gayo 2 2,67b 1,56 a 15,28 a 7,68 ab
Gayo 3 3,83¢c 2,42b 19,83 b 9,14b

Keterangan: Angka pada masing-masing kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 0,05%
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Persentase serangan hama H. hampei pada Varietas
Gayo 1 dan Gayo 2 lebih rendah dibandingkan pada
Varietas Gayo 3 dan kehilangan hasil kopi pada semua
varietas tersebut masih tergolong rendah. Hama H.
hampei menyerang buah muda sampai buah masak
dengan kerusakan yang sama pada semua varietas kopi
arabika. Kerusakan pada buah kopi terjadi ketika imago
betina melubangi dan masuk ke dalam buah kopi,
memakan bagian daging buah sampai biji, dan
berkembang biak di dalam buah. Imago dan larva hama
H. hampei menyebabkan kerusakan pada buah
sehingga mempengaruhi kualitas serta menyebabkan
kerontokan buah (Vega et al. 2015; Aristizabal et al.
2017; Infante 2018; Johnson dan Manoukis 2020).

Perbedaan kerusakan buah kopi pada ketiga varietas
akibat serangan hama H. hampei berkaitan dengan
perbedaan fenologi buah pada masing-masing varietas.
Warna buah, fenologi buah, dan aroma buah diketahui
dapat mempengaruhi variasi serangan H. hampei antar
varietas kopi (Susilo 2008). Penyebab lain yang
mempengaruhi serangan hama H. hampei vyaitu
kandungan senyawa metabolit pada buah sehingga
larva dan imago tidak dapat merusak biji, namun hanya
merusak bagian kulit biji. Imago H. hampei menyukai
senyawa metabolit sekunder seperti kairomon yang
dihasilkan oleh buah kopi dengan konsentrasi yang
berbeda tergantung dari kematangan buah (Ortiz et al.
2004). Tingkat kematangan buah, warna buah, dan lebar
diskus buah merupakan sumber rangsangan yang dapat
menarik hama H. hampei untuk menyerang buah
(Soesanthy et al. 2016). Kulit buah yang tipis serta
diskus buah yang agak lebar pada Varietas Gayo 3
menyebabkan mudah dirusak oleh larva dan imago H.
hampei. Namun, pada semua varietas kopi arabika
memiliki persentase serangan masih tergolong rendah
(0-25%), hal ini berkaitan dengan daging buah (pulp)
pada semua varietas mengandung banyak lendir yang
lengket.

Sebaran hama H. hampei

Pola sebaran hama H. hampei berdasarkan populasi
larva dan imago pada varietas kopi arabika Gayo
ditentukan dari hasil analisis parameter sebaran yaitu
nilai Indeks nisbah ragam (l), Indeks Lioyd's (), dan
Indeks Morisita (ls) > 1, sedangkan nilai Koefisien
Green’s (Cx) berada di antara 0-1 dan nilai Indeks
distribusi Binomial (k) tergolong sedang sampai tinggi
dan positif (k < 2,0 dan 2 < k < 8) (Tabel 2 dan Tabel 3).
Berdasarkan hasil parameter tersebut diketahui bahwa

pola sebaran hama H. hampei pada semua varietas kopi
arabika di Kabupaten Bener Meriah tersebar secara
mengelompok. Penilaian menggunakan tolok ukur
Indeks Nisbah Ragam, Indeks Morisita, Indeks Lioyd's,
koefisien Green’s, dan indeks distribusi Binomial
diketahui nilai hasil analisis parameter sesuai dengan
sebaran yang mengelompok. Stadia larva dan imago
hama H. hampei yang tersebar secara mengelompok
berkaitan dengan kepadatan populasi yang banyak dari
stadia tersebut pada semua varietas kopi arabika Gayo.

Berdasarkan analisis parameter sebaran dari
populasi dan serangan hama H. hampei pada kopi
arabika Gayo diketahui memiliki kesesuaian dengan
semua model parameter yang digunakan yaitu sebaran
secara mengelompok. Hasil penelitian (Wiryadiputra
2014) menunjukkan bahwa bentuk sebaran hama H.
hampei pada kopi robusta dan arabika mengikuti pola
mengelompok  berdasarkan parameter intensitas
serangan maupun populasi. Sebaran hama H. hampei
berdasarkan populasi dan kerusakan buah berkaitan
dengan faktor lingkungan seperti ketinggian tempat,
temperatur, dan varietas kopi (Marifio et al. 2017). Dari
hasil penelitian ini diketahui bahwa pola sebaran hama
H. hampei pada pertanaman kopi arabika Gayo yaitu
mengelompok berdasarkan populasi dan serangan
hama H. hampei . Sebaran hama utama lainnya seperti
pada wereng kapas, Amrasca biguttula yang
menunjukkan pola sebaran dengan mengelompok
(Khaing et al. 2002). Pola sebaran hama Diaphorina citri
pada tanaman jeruk yang menggunakan parameter yang
sama juga menunjukkan sebaran dengan mengelompok
(Soemargono et al. 2008, Costa et al. 2010). Hasil
penelitian yang sama dilaporkan oleh Cho et al. (2001)
yaitu pola sebaran dari hama trips, Frankliniella
occidentalis cenderung mengelompok pada tanaman
timun. Hasil penelitian Seal et al. (2006) dan Siswanto et
al. (2008) yaitu sebaran hama Scirtothrips dorsalis dan
Helopeltis antonii cenderung mengelompok. Spesies
hama Hypera postica di Iran tersebar secara
mengelompok (Moradi-vajargah et al. 2011). Pola
sebaran hama kutu Rhopalosiphum padi tersebar secara
mengelompok pada semua varietas gandum sepanjang
musim tanam (Bakry et al. 2020). Informasi yang
diperoleh dari pola sebaran tersebut berguna untuk
tindakan pengambilan contoh dan pemantauan populasi
atau serangan hama H. hampei yang menggunakan
metode sistematik atau pola teratur.
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Hubungan populasi dan serangan hama H. hampei
dengan penurunan produksi kopi

Hasil analisis ragam parameter regresi menunjukkan
bahwa populasi larva (F = 47,197**, P <0,000), imago (F
=12,939**, P <0,007), dan serangan hama H. hampei (F
=18,672**, P <0,003) berpengaruh sangat nyata terhadap
kehilangan hasil kopi arabika Varietas Gayo 3.

Hasil pendugaan model regresi linear pada Varietas
Gayo 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
(R?) pada parameter populasi larva dan imago serta
serangan hama H. hampei yaitu 0,855, 0,617, dan 0,701
(Tabel 4). Hasil analisis ini menunjukkan variabel
persentase kehilangan hasil kopi arabika dapat
disebabkan oleh populasi dan serangan hama H.
hampei sebesar 85,5, 61,7, dan 70,1%, sedangkan
sisanya dipengaruhi faktor lain seperti budidaya kopi
arabika. Peningkatan populasi dan serangan hama H.
hampei berdampak terhadap penurunan produksi kopi
arabika pada Varietas Gayo 3. Hasil analisis ragam
parameter regresi menunjukkan bahwa hanya
persentase serangan hama H. hampei berpengaruh
nyata terhadap kehilangan hasil kopi arabika Varietas
Gayo 1 (F = 7,030*, P <0,029) dan Gayo 2 (F = 8,358%,
P <0,020). Hasil pendugaan model regresi linear pada
Varietas Gayo 1 dan 2 menunjukkan bahwa nilai
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koefisien determinasi (R?) pada parameter populasi larva
dan imago serta serangan hama H. hampei yaitu 0,267
dan 0,331 (Tabel 4).

Hasil analisis regresi menunjukkan variabel
persentase kehilangan hasil kopi arabika dapat
disebabkan serangan hama H. hampei sebesar 26,7 dan
31,1% pada Varietas Gayo 1 dan 2, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain seperti budidaya kopi arabika.
Hama H. hampei lebih menyukai buah dari Varietas
Gayo 3 dibandingkan dengan Varietas Gayo 1 dan Gayo
2 (Tabel 4). Ketertarikan tersebut diduga pengaruh dari
karakter fisik dari buah kopi pada Varietas Gayo 3.
Imago H. hampei lebih menyukai buah kopi yang
mempunyai diskus lebar daripada yang sempit (Susilo
2008). Karakter morfologi buah kopi arabika Gayo
merupakan sumber ketahanan terhadap serangan hama
H. hampei. hasil penelitian Samsudin et al. (2022)
memperlihatkan bahwa karakter morfologi buah kopi
arabika berkaitan dengan ketahanan terhadap H.
hampei yaitu ukuran buah dan diameter diskus. Karakter
morfologi tersebut bervariasi antara varietas kopi arabika
Gayo. Diameter diskus buah yang lebih lebar akan
memudahkan imago H. hampei untuk melubangi dan
masuk ke dalam buah dibandingkan dengan yang lebih
kecil (Soesanthy et al. 2016).

Tabel 2. Parameter pola sebaran berdasarkan populasi hama H. hampei pada
berbagai varietas kopi arabika Gayo di Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh

Stadia  Varietas Indeks nisbah  Indeks Indeks Koefisien  Indeks distribusi
ragam?! Lioyd's>  Morisita® Green's* Binomial®

Larva Gayol 1,68 2,90 1,30 0,68 1,48
Gayo 2 1,66 2,33 1,39 0,65 1,53
Gayo 3 3,28 5,46 1,71 2,28 0,44

Imago Gayo 1 1,78 2,08 1,60 0,78 1,27
Gayo 2 1,17 1,18 1,17 0,17 5,85
Gayo 3 1,83 2,85 1,41 0,83 1,21

Keterangan: Jika S%m <l-sebaran seragam, S?m = 1-sebaran acak, dan S?m >1-sebaran
mengelompok; 2Jika /% < l-sebaran seragam, m/x = l-sebaran acak, dan m/x > l-sebaran
mengelompok; 3Jika |4 < 1-sebaran seragam, |4 = 1-sebaran acak, dan Iy > 1-sebaran mengelompok; “Jika
Cx = O—sebaran acak, Cx = nilai negatif-sebaran seragam, dan Cx = nilai positif-sebaran mengelompok;
5Jika k < 2—sebaran mengelompok tinggi, 2 < k < 8-sebaran mengelompok sedang, dan k > 8-sebaran

acak

Tabel 3. Parameter pola sebaran berdasarkan persentase serangan hama H.
hampei pada berbagai varietas kopi arabika Gayo di Kabupaten Bener

Meriah, Provinsi Aceh

Varietas Indeks nisbah I_ndeks Ind_eks Koefisien Indelfs dis_tribusi
ragam? Lioyd's? Morisita®  Green's* Binomial®
Gayo 1 2,03 13,97 1,08 1,02 0,97
Gayo 2 2,39 16,68 1,09 1,39 0,72
Gayo 3 2,07 20,90 1,05 1,06 0,94

Keterangan: Jika S?m <l-sebaran seragam, S¥m = 1-sebaran acak, dan S*m >1-sebaran
mengelompok; 2Jika i/ < 1-sebaran seragam, m/x = 1-sebaran acak, dan m/x > 1-sebaran
mengelompok; 3Jika Iy < 1-sebaran seragam, |4 = 1-sebaran acak, dan lg > 1-sebaran
mengelompok; “Jika Cx = O—sebaran acak, Cx = nilai negatif-sebaran seragam, dan Cx = nilai
positif-sebaran mengelompok; %Jika k < 2—-sebaran mengelompok tinggi, 2 < k < 8-sebaran

mengelompok sedang, dan k > 8—sebaran acak
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Tabel 4. Parameter regresi hubungan antara populasi larva dan imago serta serangan hama H.
hampei sebagai variabel bebas (x) dengan persentase kehilangan hasil sebagai variabel tidak
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bebas (y) berdasarkan varietas kopi Arabika Gayo

Varietas Parameter F hitung P a b R?
Gayol Populasilarva 2,421tn >0,158 9,013+1,591 1,430+£0,919 0,232
Populasi imago 0,423tn >0,534 7,429+1,353 1,861+1,324 0,050
Persentase serangan 7,030* <0,029 4,972+0,638 0,123+1,047 0,267
Gayo 2 Populasilarva 1,144tn >0,316 4,634+2,880 1,338+1,251 0,125
Populasi imago 0,393tn >0,548 6,727+1,585 0,764+1,220 0,046
Persentase serangan 8,358* <0,020 4,847+0,186 1,028+0,064 0,311
Gayo 3 Populasi larva 47,197* <0,000 0,400+1,427 2,976+0,433 0,855
Populasi imago 12,939** <0,007 0,649+2,421 4,268+1,185 0,617
Persentase serangan 18,672** <0,003 6,195+0,774 3,581+0,179 0,701
KESIMPULAN olfative stimuli in field. Coffee Sci. 15:e151656.

Populasi dan serangan hama H. hampei pada
Varietas Gayo 3 tergolong tinggi dibandingkan dengan
Varietas Gayo 1 dan Gayo 2. Penurunan produksi kopi
arabika berpotensi terjadi pada Varietas Gayo 3 yang
dipengaruhi oleh populasi dan serangan hama H.
hampei. Pola sebaran hama H. hampei pada semua
varietas kopi arabika Gayo diketahui tersebar secara
mengelompok berdasarkan populasi dan serangan.
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